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ABSTRAK

Penelitian ini menganilisis proses konstruksi sosial peraturan jam malam di Pondok
Pesantren Mahasiswa Al-Hamra' serta pengaruhnya terhadap solidaritas santri. Peraturan
jam malam merupakan salah satu tata tertib yang diterapkan pesantren untuk menjaga
kedisiplinan, keamanan, dan keteraturan kehidupan santri. Dalam praktiknya, aturan
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai instrumen pengendalian perilaku, tetapi juga
mengandung nilai-nilai keagamaan yang dimaknai dan dihayati oleh para santri dalam
kehidupan sehari-hari.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif.

Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri
atas pengasuh, pengurus, dan santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Hamra'. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann
yang meliputi eksternalisasi, objektivikasi, dan internalisasi, serta teori solidaritas sosial
Emile Durkheim.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peraturan jam malam dikonstruksi sebagai bagian
dari nilai agama melalui tiga tahapan konstruksi sosial. Pada tahap eksternalisasi, aturan
dibentuk dan disosialisasikan oleh pengasuh dan pengurus sebagai upaya menjaga
kedisiplinan dan keamanan santri. Pada tahap objektivikasi, aturan diterima sebagai norma
yang wajar dan mengikat seluruh santri. Pada tahap internalisasi, santri memaknai aturan
jam malam sebagai bentuk kedisiplinan, tanggung jawab, dan ketaatan terhadap nilai-nilai
agama. Konstruksi sosial tersebut berpengaruh terhadap terbentuknya solidaritas sosial
santri yang ditunjukkan melalui kesadaran kolektif untuk mematuhi aturan, kepedulian
antar santri, kontrol sosial dalam menjaga ketertiban pondok, serta adanya kesamaan nilai
dan keyakinan yang dianut bersama. Berdasarkan teori Durkheim, bentuk solidaritas yang
muncul cenderung berupa solidaritas mekanik karena didasarkan pada kesamaan norma,
nilai agama, dan pengalaman hidup dalam lingkungan pesantren.

Kata Kunci: Konstruksi Sosial,Agama, Solidaritas Sosial, Pesantren
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ABSTRACT

This study analyzes the social construction process of the curfew at the Al-Hamra' Student
Islamic Boarding School and its impact on student solidarity. The curfew is one of the rules
implemented by the Islamic boarding school to maintain discipline, security, and order in
the students' lives. In practice, this rule not only functions as an instrument for controlling
behavior but also embodies religious values that are interpreted and internalized by the
Students in their daily lives.This study employed a qualitative research method with a
descriptive approach.

Data were obtained through observation, interviews, and documentation. The research
informants consisted of the caretakers, administrators, and students at the Al-Hamra'
Student Islamic Boarding School. Data analysis was conducted through the stages of data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. This study utilized the social
construction theory of Peter L. Berger and Thomas Luckmann, which encompasses
externalization, objectification, and internalization, as well as Emile Durkheim's theory of
social solidarity.

The results indicate that the curfew is constructed as part of religious values through three
stages of social construction. In the externalization stage, rules are established and
socialized by the guardians and administrators as an effort to maintain the discipline and
safety of the students. In the objectification stage, the rules are accepted as normal norms
and binding on all students. In the internalization stage, students interpret the curfew as a
form of discipline, responsibility, and adherence to religious values. This social
construction influences the formation of social solidarity among students, demonstrated
through collective awareness of obeying the rules, concern for each other, social control in
maintaining order within the boarding school, and shared values and beliefs. Based on
Durkheim's theory, the form of solidarity that emerges tends to be mechanical solidarity
because it is based on shared norms, religious values, and life experiences within the
boarding school environment.

Keywords: Social Construction, Religion, Social Solidarity, Boarding School
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama menjadi elemen fundamental dalam kehidupan manusia yang dijadikan
pedoman dalam perihal moral, spiritual, dan sosial. Agama memiliki peran penting
dalam membentuk perilaku, nilai, dan orientasi hidup seorang individua tau
masyarakat. Pembentukan kehidupan sosial masyarakat, agama menjadi hal yang
penting karena pada kesehariannya agama bukan hanya dipahami sebagai ajaran yang
bersumber dari kitab-kitab suci, melainkan agama juga turut hadir melalui berbagai
bentuk yaitu, nilai, norma, dan aturan yang mengarahkan perilaku individu dalam
kehidupan sosial. Melalui adanya interaksi sosial yang kerap dilakukan, nilai-nilai
agama dapat dikonstruksi menjadi sebuah realitas sosial yang dianggap wajar, benar,
dan harus dipatuhi oleh anggota masyarakat. Hal ini membuat agama bukan hanya
dipandang sebagai sistem kepercayaan, tetapi juga sebagai sistem nilai yang dapat

membentuk pola perilaku dan keteraturan sosial .

Seperti dalam teori konstruksi sosial yang telah dikemukakan oleh Petter L.
Berger, bahwasannya realitas sosial dipahami sebagai hasil dari terjadinya proses
interaksi antara individu dengan kelompok masyarakat. Realitas sosial tersebut
terbentuk melalui tiga tahapan, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Suatu
nilai atau aturan yang pada awalnya diciptakan oleh manusia melalui interkasi sosil,
kemudian dilembagakan menjadi kenyataan objektif yang harus dipatuhi dan
selanjutnya diserap kembali oleh individu sebagai bagian dari kesadaran dirinya.?
Dalam konteks kehidupan keagamaan, berbagai aturan yang berlaku dalam lembaga
Pendidikan Islam salah satunya pesantren, dapat dipahami bahwa sebagai hasil
konstruksi sosial yang mengandung nilai-nilai agama dan diterima sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari para santri.

Undang Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan dengan tujuan

pendidikan manusia adalah menciptakan manusia yang seutuhnya serta memiliki

! Annur and Jannah, "Agama Sebagai Konstruksi Sosial dan Wahyu Ilahi: Analisis

Komparatif Perspektif Barat dan Islam.” Jurnal llmiah Guru Madrasah. Vol. 4, No. 2 (2025) Him.

408

2 Fuadah Et Al., "Teori Konstruksi Sosial.” Psikosospen: Jurnal Psikososial dan

Pendidikan. Vol. 2. No. 1 (2026) HIm. 790-792



kualitas demi terciptanya Kesejahteraan Nasional. Selaras dengan tujuan Pendidikan
Nasional yaitu pendidikan Islam dapat menciptakan insan kamil yang memiliki empat
aspek yaitu olah qolbu, olah pikir, dan olah raga. Pendidikan Islam terutama
pendidikan pesantren telah lama memulai perjalanannya di Indonesia, bahkan sebelum
Indonesia merdeka®. Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional di
Indonesia yang telah ada sejak ratusan tahun lalu dan merupakan lembaga pendidikan
Islam tertua di Indonesia. Sejarah perkembangan Islam di Indonesia tak lepas dari

peran pondok pesantren?.

Pesantren ialah lembaga berbasis masyarakat dan didirikan oleh perseorangan,
yayasan, organisasi masyarakat Islam, dan masyarakat yang memiliki keimanan dan
ketagwaan kepada Allah. Sesuai dengan fungsinya, pesantren berguna untuk
menanamkan akhlaq terpuji dan selalu memegang teguh nilai-nilai Islam yang
direfleksikan dari sikap tawadhu’, toleransi, keseimbangan, moderat, dan nilai lainnya.
Hal ini telah dijelaskan dalam Undang Undang Nomor 18 Tahun 2019°. Awal
berdirinya pesantren, masyarakat berasumsi bahwasannya pesantren bergerak pada
bidang pengajaran agama Islam yang akan mencetak kader da’i. Kebanyakan pesantren
memposisikan sebagai lahan untuk mendidik umat dan tempat untuk memperdalam
ilmu agama®. Tidak hanya mengajarkan perihal ilmu keagamaan, pondok pesantren
juga sebagai ruang pembentuk karakter, disiplin, dan pola perilaku santri. Pendidikan
karakter, disiplin, dan pola perilaku di pondok pesantren sangat terkait dengan
manajemen atau pengelolaan pondok pesantren. Pengelolaan ini meliputi nilai-nilai
yang perlu ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik, tenaga

kependidikan, dan komponen lainnya’.
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(2022) Hlm. 48-49
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Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki santri
mukim di asrama yang telah disediakan. Berdiri dan berkembangnya pesantren
disebabkan karena adanya elemen-elemen dasar, yaitu: pertama kyai merupakan tokoh
sentral pesantren yang menjadi pemimpin spiritual, pengajar utama, dan pembentuk
nilai-nilai di pesantren. Kedua ada santri yaitu murid yang belajar dan tinggal di dalam
pesantren serta menjalankan semua aturan yang telah dibuat oleh pengasuh pesantren.
Terdapat dua macam santri, yang pertama santri mukim yang mana santri tinggal secara
penuh di pesantren dan santri kalong yaitu santri yang tidak menetap atau pulang pergi
dari rumah. Ketiga, yaitu pondok yang merupakan tempat tinggal santri yang
mendukung proses pendidikan dengan pendekatan learning by living, dilatih untuk
disiplin, mandiri, dan kebersamaan. Keempat adalah masjid sebagai pusat kegiatan
ibadah dan pembelajaran agama oleh para santri. Dan kelima yaitu kitab kuning atau

kitab-kitab klasik berbahasa Arab yang menjadi sumber utama pengajaran.®

Gus Dur berpendapat bahwa pesantren bersifat dinamis, terbuka pada
perubahan, dan mampu menjadi penggerak perubahan yang diinginkan. Menurut Gus
Dur pesantren merupakan subkultur dalam kehidupan masyarakat dengan kriteria
minimal. Kriteria minimal yang dimiliki pesantren sebagai berikut: pesantren sebagai
lembaga pendidikan yang menyimpang dari pola kehidupan umum, adanya penunjang
yang menjadi tulang punggung kehidupan pesantren, memiliki tata nilai dan simbol-
simbol yang khas, memiliki daya tarik bagi masyarakat, adanya proses saling

mempengaruhi dengan pihak luar.’

Pesantren sebagai subkultur telah mewarnai kehidupan masyarakat. Gus Dur
mengatakan terdapat tiga elemen pokok, yaitu pertama pola kepemimpinan yang di
luar kepemimpinan masyarakat adalah kepemimpinan seorang Kyai. Kekuasaan
mutlak dipegang oleh kyai karena memiliki kekuasaan ganda yaitu sebagai pemilik dan
pengasuh pesantren. Kedua, literatur universal yang dipelihara selam berabad-abad dan
diajarkan dari generasi ke generasi sehingga menjamin keberlangsungan tradisi yang

benar sesuai ajaran imam terdahulu. Saat ini banyak pesantren yang mengadopsi

& Rianto et al., "Arkan al-Ma’had dalam Sistem Pendidikan Pesantren.” Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 4, No. 3 (2026) Hlm. 147
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pengajaran pengetahuan umum yang menjadi bagian penting dalam pendidikan

pesantren tetapi juga tetap memprioritaskan pengajaran kitab-kitab klasik.

Kehidupan di lingkungan pesantren dalam proses pendidikan tidak hanya
berlangsung di ruang kelas, tetapi juga terwujud dalam praktik keseharian santri yang
diatur melalui berbagai aturan. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan yang
memiliki akar kuat pada masyarakat muslim Indonesia sehingga dalam perjalanannya
mampu menjaga dan mempertahankan keberlangsungan dirinya serta memiliki model
pendidikan yang multi aspek. Berdasarkan bangunan fisik atau sarana pendidikan yang
dimiliki, pesantren memiliki lima tipe berdasarkan ketersediaan sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh masing-masing pesantren. Sedangkan berdasarkan kurikulum,
pesantren terbagi menjadi tiga yaitu pesantren tradisioanl (salafiyyah), pesantren
modern (khalaf atau asriyah), dan pesantren komprehensif (kombinasi)'!. Seiring
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, beberapa pesantren ikut
mengembangkan dirinya dalam menghadapi perkembangan zaman. Pertarungan tradisi
di era modern ini banyak pesantren yang masih tetap mempertahankan tradisi utamanya
sebagai pesantren tradisional, di sisi lain muncul beberapa pesantren yang telah
mengembangkan diri menjadi pesantren yang modern agar tidak tertinggal dengan

adanya pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi'?.

Pesatnya perkembangan zaman, pondok pesantren mengalami banyak
perubahan, baik dari sistem pendidikan, manajemen, maupun karakter santrinya. Salah
satu bentuk telah berkembangnya pesantren adalah munculnya pondok pesantren
mahasiswa, yang mana pondok pesantren dengan penghuninya yang mayoritas adalah
mahasiswa yang sedang menempuh jenjang pendidikan di universitas. Hadirnya
mahasiswa di dunia pesantren menimbulkan dinamika sosial yang berbeda dengan

pesantren tradisional. Hal ini dikarenakan mahasiswa pada umumnya memiliki tingkat
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kemandirian yang lebih tinggi, banyaknya aktivitas akademik yang harus dilakukan di

luar pesantren, dan memiliki pola pikir yang luas dan kritis®3,

Di sisi lain, mahasantri juga perlu membangun kesadaran Kkritis bahwa
keberadaan aturan jam malam merupakan bagian dari proses pembentukan diri dalam
lingkungan pesantren. Kesadaran ini penting agar kepatuhan terhadap aturan tidak
semata-mata didasarkan pada tekanan eksternal, melainkan tumbuh dari pemahaman
internal mengenai nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan pengendalian diri. Dengan
demikian, proses internalisasi nilai dapat berlangsung lebih mendalam dan
berkelanjutan.** Akhirnya, penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi sosial aturan
jam malam merupakan proses yang dinamis dan terus mengalami negosiasi antara
struktur pesantren dan pengalaman individu mahasantri. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih jauh relasi antara otoritas pesantren dan
agensi mahasantri, serta mengeksplorasi kemungkinan model pengelolaan aturan yang
lebih partisipatif, sehingga mampu menghadirkan keseimbangan antara nilai-nilai
keagamaan, kebutuhan akademik, dan perkembangan sosial mahasantri secara lebih

komprehensif.®

Bentuk transformasi modernisasi pondok pesantren adalah adanya pesantren
dengan sistem salaf-inklusif yang mana sistem pembelajaran ini masih konsisten
mempertahankan sifat tradisionalnya dengan tetap mempertahankan kajian kitab
kuning serta memberi kesempatan pada santri untuk mengikuti pendidikan formal di
luar pesantren. Pesantren mahasiswa dengan sistem salaf-inklusif pastinya tetap
memiliki kelemahan meskipun telah dirancang sedemikian rupa. Kebebasan
mahasantri untuk melakukan kegiatan di luar pesantren pada jam-jam tertentu
menimbulkan problem baru. Monitoring pesantren dengan sistem salaf-inklusif dirasa
masih kurang, berbeda dengan pesantren salaf yang aktivitas santrinya lebih terkontrol

dengan intensif di lingkungan pesantren. Pesantren mahasiswa pastinya akan memberi
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kebebasan santri keluar masuk lingkungan pesantren khususnya pada jam pendidikan
formal, sehingga secara tidak langsung menciptakan celah bagi santri untuk melanggar

peraturan pondok®®.

Mahasantri adalah mahasiswa yang tinggal di pesantren serta berada pada
lingkungan kampus. Seperti mahasiswa pada umumnya, mahasantri tetap melakukan
kegiatan perkuliahan di kampus tetapi juga tinggal di pesantren dengan nilai-nilai,
peraturan, target, dan kegiatan yang ada berdasarkan pedoman agama Islam'’. Adanya
perkembangan pesantren mahasiswa membuat pesantren mahasiswa harus tetap
menjaga identitas nilai-nilai kepesantrenannya, sekaligus menyesuaikan diri dengan
realitas kehidupan mahasiswa di kampus. Pesantren mengadopsi pendekatan holistik
dalam menjalankan perannya sebagai lembaga pendidikan dan keagamaan. Hal ini
menjelaskan bahwa setiap pesantren, kegiatan belajar mengajar dan kehidupan sehari-
hari, termasuk aktivitas keagamaan menjadi satu kesatuan yang utuh. Meskipun
demikian, pondok pesantren tetap menekankan pada pendidikan akhlaq atau moral
daripada aspek-aspek lain. Brownlee mengatakan peraturan adalah seperangkat norma-
norma yang didalamnya mengandung perintah dan larangan, yang mana mengatur cara

individu berperilaku yang baik dan mana yang tidak boleh dilakukan?®.

Salah satu bentuk peraturan di lingkungan pesantren yang mengatur kehidupan
santri adalah peraturan jam malam. Adanya peraturan ini untuk menjaga ketertiban,
keamanan, dan keseimbangan antara aktivitas akademik mahasiswa di kampus dengan
kehidupan di pesantren. Peraturan jam malam di pondok pesantren Al-Hamra’ bukan
sekedar membatasi aktivitas atau kebebasan, tetapi sebagai bentuk pengendalian
aktivitas santri pada malam hari agar kehidupan berjalan dengan tertib, aman, dan
kondusif bagi kegiatan ibadah maupun pembinaan karakter. Selain itu, peraturan jam
malam di pesantren dapat dipahami sebagai system nilai karena di dalamnya

terkandung berbagai nilai agama seperti, kedisiplinan, ketaatan, tanggung jawab,
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menjaga diri dari perbuatan yang tidak bermanfaat, menghormati otoritas, serta

menjaga kemaslahatan bersama.®

Namun, bagi pesantren mahasiswa peraturan jam malam memiliki tanggapan
yang berbeda dari para santri. Bagi sebagian mahasantri, jam malam dapat dipahami
sebagai bentuk perlindungan dan pengingat terhadap kedisiplinan, sementara bagi
mahasantri yang lain aturan jam malam bisa dianggap sebagai pembatas kebebasan,
terutama ketika berbenturan dengan tuntutan akademik atau bagi individu yang suka
berorganisasi. Perbedaan sudut pandang ini menunjukkan adanya proses sosial yang
melibatkan pengasuh pondok pesantren, pengurus, dan para santri dalam penerimaan

dan pelaksanaan aturan jam malam.?

Di tengah perkembangan kehidupan mahasiswa yang semakin dinamis, aturan
jam malam di pesantren mahasiswa tidak hanya dipahami sebagai bentuk tata tertib
kelembagaan, tetapi juga sebagai mekanisme kontrol sosial yang digunakan pesantren
untuk mempertahankan identitas dan nilai-nilai kepesantrenan di tengah arus
modernitas. Kehidupan mahasiswa pada umumnya identik dengan kebebasan berpikir,
mobilitas tinggi, aktivitas organisasi, diskusi akademik, relasi sosial yang luas, hingga
budaya nongkrong atau berkumpul pada malam hari®*. Sementara itu, pesantren
memiliki budaya yang menekankan keteraturan waktu, kedisiplinan, pengawasan, serta
pembatasan perilaku tertentu demi menjaga moralitas dan pembentukan akhlaq santri.
Perbedaan budaya antara dunia kampus dan dunia pesantren inilah yang kemudian

melahirkan dinamika tersendiri dalam kehidupan mahasantri®?.

Mahasantri berada pada posisi sosial yang unik karena mereka hidup dalam
dua lingkungan yang memiliki sistem nilai berbeda. Di satu sisi, mahasantri dituntut
aktif mengikuti kegiatan akademik kampus yang terkadang berlangsung hingga malam

hari, seperti diskusi kelompok, organisasi, seminar, ataupun kegiatan sosial mahasiswa.
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Namun di sisi lain, mereka tetap terikat dengan aturan dan budaya pesantren yang
membatasi aktivitas malam demi menjaga kedisiplinan dan kontrol terhadap kehidupan
santri. Kondisi tersebut menjadikan aturan jam malam bukan sekadar aturan teknis
mengenai waktu kembali ke pondok, tetapi juga menjadi ruang negosiasi antara

kebebasan individu mahasiswa dengan otoritas pesantren.?

Dalam konteks ini, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
pendidikan agama, tetapi juga sebagai institusi sosial yang berusaha mempertahankan
nilai-nilai religius di tengah perubahan sosial masyarakat modern. Aturan jam malam
menjadi salah satu bentuk simbolik bagaimana pesantren menjaga batas antara budaya
pesantren dengan budaya luar yang dianggap dapat memengaruhi perilaku dan pola
hidup santri. Kehadiran aturan tersebut secara tidak langsung menunjukkan adanya
upaya pesantren untuk membentuk identitas mahasantri agar tetap berada dalam
koridor nilai-nilai agama meskipun mereka hidup di lingkungan akademik modern

yang lebih terbuka.?

Selain itu, aturan jam malam juga memperlihatkan adanya relasi kuasa antara
pengasuh, pengurus, dan santri dalam kehidupan pesantren. Pengasuh memiliki otoritas
dalam menentukan aturan berdasarkan nilai agama dan budaya pesantren, sedangkan
santri berada pada posisi yang harus menyesuaikan diri terhadap aturan tersebut. Akan
tetapi, dalam praktiknya santri tidak selalu menjadi pihak yang pasif. Mahasantri
memiliki cara tersendiri dalam memahami, menerima, menegosiasikan, bahkan
merespons aturan jam malam sesuai pengalaman dan kebutuhan mereka sebagai
mahasiswa. Oleh karena itu, aturan jam malam dapat dipahami sebagai hasil interaksi
sosial yang terus berlangsung antara nilai agama, budaya pesantren, dan realitas

kehidupan mahasiswa modern.?

Salah satu pesantren mahasiswa yang menerapkan peraturan jam malam

adalah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hadi Komplek Al-Hamra’ Sewon
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Bantul. Pondok pesantren Al-Hamra’adalah pondok tahfidz yang memiliki empat
komplek yaitu komplek pusat yang diisi oleh mahasantri dan siswi SMA, komplek
Khodijah dan Aisyah sebagai komplek takhosus, dan komplek Baitul Quro’ khusus
santri putra. Setiap komplek pastinya memiliki peraturan dan kebijakan yang berbeda-

beda karena disesuaikan dengan kondisi santri.

Peneliti memilihi pondok pesantren Al-Hamra’ untuk dijadikan tempat
penelitian karena salah satu komplek di pondok Al-Hamra’ memiliki santri yang
mayoritas seorang mahasiswa tetapi juga tetap harus menghafal dan wajib tetap
mengikuti kegiatan di pondok. Penerapan peraturan jam malam di pesantren tidak
hanya melibatkan relasi antara pengasuh dan santri, tetapi juga dipengaruhi oleh latar
belakang pendidikan, pengalaman, serta kesadaran individu mahasantri. Perturan jam
malam dalam parktiknya, aturan ini dijalankan melalui berbagai cara, dengan
sosialisasi, pengawasan, peringatan, hingga pemberian sanksi. Hal ini secara tidak
langsung membentuk cara santri memaknai dan menyesuaikan diri dengan aturan

pesantren?®,

Berbeda dengan pesantren yang pada umumnya mayoritas santrinya adalah
usia remaja, pondok pesantren Al-Hamra’ mayoritas santrinya adalah mahasiswa yang
secara usia berada pada tahap dewasa awal. Kondisi ini menghadirkan dinamika dalam
peraturan jam malam. Mahasiswa sebagai individu yang memiliki kemandirian
berpikir dan pengalaman di ruang akademik tentu memiliki cara tersendiri dalam

memaknai aturan jam malam.?’

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian tentang konstruksi sosial peraturan jam
malam di pondok pesantren Al-Hamra’ menjadi penting dilakukan. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran yang mendalam mengenai proses peraturan
jam malam dibentuk, dilembagakan, dan dimaknai dalam konteks pesantren
mahasiswa, serta tentang relasi antara aturan pesantren dan kehidupan akademik

mahasantri terbangun dalam kehidupan sehari-hari mereka.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada bagian latar belakang

masalah tersebut rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konstruksi sosial peraturan jam malam di pondok pesantren

Al-Hamra’ terbentuk?

2. Bagaimana pengaruh konstruksi sosial aturan jam malam terhadap

solidaritas santri di pondok pesantren Al-Hamra’?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

Untuk mendeskripsikan proses konstruksi sosial peraturan jam
malam di pondok pesantren Al-Hamra’
Untuk mengetahui pengaruh aturan jam malam terhadap

solidaritas santri di pondok pesantren Al-Hamra’

2. Kegunaan Penelitian

Terdapat dua kegunaan dalam penelitian yaitu kegunaan teoritis

dan kegunaan praktis, sebagai berikut:

a.

b.

Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan
referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji dinamika aturan
dan pembentukan disiplin dalam lembaga pendidikan agama
terutama pesantren yang berada dalam konteks modern dan
beririsan dengan kehidupan akademik mahasiswa. Diharap
penelitian ini menjadi perkembangan dalam ilmu Sosiologi
Pendidikan dan memberikan kontribusi terhadap kajian ilmu
Sosial dan Pesantren. Diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai proses terbentuknya norma, nilai, dan kebijakan di
lingkungan pesantren selain itu diharap dapat menambah literatur
tentang cara pesantren membagun realitas sosialnya dalam
menghadapi modernisasi dalam dunia pesantren.
Kegunaan Praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengasuh

dalam merancang strategi pembinaan dan pengawasan
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serta mensosialisasikan peraturan jam malam agar lebih
sesuai dengan karakter dan kbutuhan mahasantri tanpa
menghilangkan niali-nilai kepesantrenan.

2) Bagi santri diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
kritis mahasantri dalam memahami peraturan jam malam
bukan hanya sebagai bentuk pembatasan kebebasan,
tetapi sebagai hasil kesepakatan sosial yang bertujuan
menjaga keteraturan dan kebaikan bersama.

3) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan rujukan awal untuk mengkaji topik serupa, baik
dengan pendekatan teori yang sama ataupun

menggunakan perspektif teori sosial lainnya.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran dari penelitian sebelumnya, ditemukan
beberapa kajian yang memiliki keterkaitan dengan analisis penelitian ataupun tema
penelitian. Adanya penelitian dari yang sebelumnya dapat dijadikan pembanding dan
pertimbangan penelitian ini. Berikut beberapa tinjauan pustaka yang memiliki

keterkaitan dengan penelitian sebelumnya:

Pertama, jurnal yang berjudul “Kontrol Diri Santri Putra dalam
Menginternalisasi Peraturan Pondok Pesantren” yang ditulis oleh Mukhamad Dafa
Asadin, Abdul Basit, Khusnul Khotimah. urnal ini menekankan pada kemampuan
pengendalian diri santri laki-laki dalam menaati dan melaksanakan aturan pondok.
Kontrol diri dimaknai sebagai kemampuan seseorang untuk mengatur perilaku, emosi,
dan dorongan pribadi agar sesuai dengan norma dan aturan yang ada di lingkungan
pesantren. Dalam studi ini, santri ditempatkan sebagai fokus utama yang secara
psikologis diharapkan untuk beradaptasi dengan sistem regulasi pesantren. Proses
internalisasi regulasi dalam penelitian ini lebih banyak diuraikan dari perspektif
individu santri, seperti kesadaran diri, disiplin, motivasi, dan kedewasaan emosional.
Keberhasilan santri dalam mematuhi peraturan dipengaruhi oleh seberapa tinggi
kontrol diri yang dimiliki, serta dukungan dari lingkungan pesantren seperti
pengawasan, pembiasaan, dan penerapan sanksi. Oleh karena itu, studi ini menyoroti

bahwa ketaatan santri terhadap aturan adalah konsekuensi dari kemampuan pribadi
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dalam mengatur diri. Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas peraturan
pondok pesantren sebagai norma yang perlu diinternalisasi oleh santri, serta menyoroti
proses internalisasi peraturan dalam kehidupan sehari-hari santri. Perbedaannya
dengan penelitian ini adalah lebih memfokuskan pada pengendalian diri santri sebagai
faktor utama dalam mematuhi aturan.

Kedua, jurnal dengan judul “Kepatuhan terhadap Peraturan di Pondok
Pesantren: Bagaimana Peranan Kontrol Diri” yang ditulis oleh Akhmad Alfan Rizki
Hidayat, Andik Matulessy, Nindia Pratitis. Jurnal ini membahas kepatuhan santri
terhadap peraturan pondok pesantren dengan menjadikan kontrol diri sebagai faktor
utama yang memengaruhi perilaku patuh para santri. Kontrol diri diartikan sebagai
kapasitas seseorang untuk mengatur dorongan, emosi, dan tindakan agar sesuai dengan

norma serta peraturan yang berlaku di lingkungan pesantren.

Dalam konteks ini, patuhnya santri dianggap sebagai dampak dari proses
internal individu dalam beradaptasi dengan sistem peraturan. Penelitian itu
menegaskan bahwa santri dengan tingkat pengendalian diri yang tinggi cenderung
lebih patuh terhadap peraturan pesantren, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis.
Fungsi lingkungan pesantren seperti pengawasan, pembiasaan, dan penerapan sanksi
dianggap sebagai faktor pendukung yang berkontribusi membentuk kontrol diri santri.
Oleh karena itu, perhatian utama dari penelitian ini terletak pada faktor psikologis
individu santri dalam menaati peraturan. Fokus penelitian ini adalah pada pengendalian

diri santri sebagai faktor penentu kepatuhan.

Ketiga, jurnal yang berjudul “Mengembangkan Moderasi Beragama
Mahasantri melalui Ta’lim Ma’hadi di Pesantren Mahasiswa” yang ditulis oleh
Maskuri, A. Samsul Ma’arif, M. Athoiful Fanan. Penelitian ini mengkaji usaha
pesantren mahasiswa dalam membangun sikap moderasi beragama pada mahasantri
melalui aktivitas ta’lim ma’hadi. Ta’lim ma’hadi dimaknai sebagai aktivitas
pendidikan agama khas pesantren yang bertujuan menanamkan nilai-nilai Islam yang

seimbang, toleran, dan relevan.

Melalui aktivitas ini, pesantren berfungsi sebagai agen yang membentuk sikap
keberagamaan yang moderat dalam konteks keragaman latar belakang mahasantri.

Penelitian itu menjadikan ta’lim ma’hadi sebagai alat utama dalam membentuk pola
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pikir dan sikap religius mahasantri. Moderasi beragama dipahami sebagai produk dari
pendidikan, pembiasaan, dan internalisasi nilai-nilai keagamaan yang disampaikan
secara terstruktur. Sehingga, studi ini menyoroti fungsi pendidikan agama dalam
membangun sikap moderat dalam beragama di lingkungan pesantren mahasiswa.
Persamaan dalam penelitian ini terletak pada pemilihan pesantren mahasiswa sebagai
lokasi dan subjek penelitian, serta keduanya mengkaji pesantren sebagai lingkungan
sosial yang membentuk pola pikir dan perilaku mahasantri. Perbedaan penelitian ini
terletak pada penekanan pada pengembangan moderasi beragama mahasantri serta

pelaksanaan kegiatan ta’lim ma’hadi sebagai sarana penanaman nilai.

Keempat, “Implementasi Pendidikan Kemandirian di Pesantren Mahasiswa
Garawisaka Yogyakarta” jurnal ini ditulis oleh Fattah S. Santoso, Muhammad
Nasruddin, Siswadi, Imroatun, Maftukhatusolikhah. Studi ini menganalisis penerapan
pendidikan kemandirian di Pesantren Mahasiswa Garawiksa Yogyakarta dalam upaya
pembinaan karakter mahasantri. Kemandirian dimaknai sebagai kapasitas mahasantri
dalam mengatur kehidupan pribadi, menentukan pilihan, dan mengakui tanggung
jawab atas kewajiban akademik serta kepesantrenan. Pesantren berfungsi sebagai
lembaga yang mengembangkan sistem, program, dan suasana yang mendukung
terbentuknya sikap kemandirian. Penelitian ini menjelaskan bahwa pendidikan
kemandirian diterapkan melalui berbagai kegiatan di pesantren, seperti pengelolaan
aktivitas harian secara mandiri, pembagian tugas organisasi santri, serta pelatihan
hidup disiplin. Proses ini bertujuan tidak hanya untuk menciptakan kemandirian
individu, tetapi juga untuk mengembangkan kesadaran sosial dan tanggung jawab
kolektif santri dalam kehidupan pesantren. Persamaan penelitian terletak pada
pengambilan konteks pesantren mahasiswa sebagai lokasi riset serta pengkajian proses
pembinaan dan pembentukan karakter di lingkungan pesantren. Perbedaannya adalah

jurnal ini lebih menekankan pada penerapan pendidikan kemandirian mahasantri.

Kelima, jurnal dengan judul “Konstruksi Sosial Citra Perempuan pada
Masyarakat Multikultural dalam Kebebasan Berjilbab” yang ditulis oleh Darma dan
Arnayana Siregar. Jurnal ini menjelaskan bahwa masyarakat terdiri dari berbagai latar
belakang budaya, agama, dan nilai yang memengaruhi cara pandang terhadap
perempuan yang memakai hijab. Dalam pandangan masyarakat multikultural, jilbab
tidak sekadar dimaknai sebagai kewajiban agama, melainkan juga sebagai elemen

identitas, moralitas, dan sering kali dianggap sebagai objek stereotip. Gambaran wanita
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berjilbab dapat dilihat secara positif sebagai lambang kebajikan dan kepatuhan, tetapi
juga dapat dianggap negatif tergantung pada konteks sosial budaya yang ada di

sekitarnya.

Dari hal ini, dapat disimpulkan bahwa arti jilbab tidak bersifat satu dimensi,
melainkan terbentuk melalui interaksi sosial, diskursus publik, dan pengalaman
bersama masyarakat. Perbandingan penelitian ini dengan penelitian mengenai
konstruksi sosial norma di pesantren adalah keduanya memandang realitas sebagai
hasil dari bentuk sosial. Baik gambaran wanita berjilbab maupun peraturan pesantren
bukanlah hal yang muncul secara alami, melainkan dibentuk melalui interaksi,
kesepakatan, dan pengakuan sosial. Penelitian ini juga membahas kondisi individu
yang mengalami proses internalisasi terhadap norma yang ada, sehingga norma
tersebut menjadi bagian dari kesadaran dan perilaku sehari-hari. Akan tetapi, terdapat
pula perbedaan di antara keduanya, yaitu penelitian mengenai citra perempuan
berjilbab lebih menitikberatkan pada isu identitas, kebebasan, serta dinamika gender
dalam ruang sosial yang luas dan multikultural. Studi tentang jilbab lebih banyak

mengeksplorasi hubungan antara individu dan masyarakat secara keseluruhan.

Keenam, jurnal “Konstruksi Sosial Hukum Adat Masyarakat Kota dan Desa
dalam Pernikahan di Bulan Muharam” yang ditulis oleh Mohammad Farid Fadheli dan
Khoirul Anwar. Jurnal ini mengkaji komunitas di kawasan perkotaan dan pedesaan
dalam membangun dan menjaga kepercayaan adat mengenai larangan atau pantangan
untuk menikah pada bulan Muharam. Bulan Muharam dipandang sebagai bulan yang
suci sehingga dianggap kurang baik untuk melaksanakan pernikahan pada bulan
Muharam. Keyakinan ini bukan hanya doktrin agama resmi, melainkan sebuah warisan
budaya yang terus diteruskan dari generasi ke generasi. Jurnal ini juga mengulas
pandangan Berger tentang hukum adat yang muncul melalui proses eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi. Masyarakat awalnya mengekspresikan keyakinan
tertentu mengenai bulan Muharam, seperti melalui cerita yang terus disampaikan
kepada generasi berikutnya. Selanjutnya, keyakinan ini dijadikan norma adat yang
dianggap sebagai fakta objektif dan wajib diikuti. Selanjutnya, individu yang lahir di
dalam komunitas tersebut mengadopsi dan meyakini norma tersebut sebagai hal yang

alami dan benar, sehingga pilihan untuk menikah akan dipengaruhi oleh struktur sosial.
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Persamaan penelitian ini adalah melihat norma atau aturan sebagai hasil dari proses
sosial, bukan sesuatu yang muncul secara alami. Hukum adat dan regulasi pesantren
terbentuk melalui interaksi sosial dan diinstitusikan menjadi suatu kenyataan yang
dianggap sah. Selain itu, keduanya juga membicarakan bagaimana norma-norma dijaga
melalui pengakuan sosial. Perbedaan penelitian terdapat pada konteks dan tujuan
analisis. Jurnal ini membahas hukum adat pernikahan di bulan Muharam dengan fokus
pada masyarakat secara umum serta membandingkan dua lingkungan sosial, yaitu
perkotaan dan pedesaan. Masalah yang dibahas juga berhubungan dengan tradisi,

keyakinan bersama, dan perubahan sosial akibat kemodernan.

Ketujuh, jurnal yang berjudul “Konstruksi Sosial Moderasi Beragama:
Analisis Teori Konstruktivisme Berger dalam Komunikasi Keagamaan Indonesia”
ditulis oleh Zainul Fanani dan Nasirudin Al Ahsani menganalisis bagaimana konsep
moderasi beragama dibangun, disebarkan, dan dipahami melalui proses komunikasi
agama di Indonesia. Moderasi beragama dalam studi ini dipahami sebagai fenomena
sosial yang terbentuk melalui interaksi antara negara, pemimpin agama, organisasi
keagamaan, dan masyarakat. Dalam pandangan teori konstruksi sosial, moderasi
beragama dikembangkan melalui tiga tahap, yaitu eksternalisasi di mana gagasan
moderasi beragama diungkapkan oleh para aktor sosial melalui diskursus keagamaan
dan kebijakan pemerintah. Kedua, objektivasi saat gagasan itu diinstitusikan menjadi
narasi resmi, program keagamaan, dan norma-norma yang dianggap sebagai kebenaran
yang disetujui bersama. Ketiga internalisasi, yaitu saat komunitas mengakui dan
menerapkan moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari. Kedua penelitian ini
memiliki kesamaan dalam menggunakan teori konstruksi sosial untuk memahami
realitas sosial sebagai hasil dari proses sosial yang terbentuk melalui interaksi,
legitimasi, dan internalisasi. Moderasi beragama dan aturan pesantren dipahami tidak
hanya sebagai norma yang bersifat formal, melainkan juga sebagai kenyataan yang
dibentuk dan ditanamkan kepada individu melalui suatu otoritas tertentu. Sementara
itu, perbedaannya terdapat pada konteks, lingkup, dan fokus penelitian. Jurnal ini
beroperasi di tingkat makro dengan perhatian pada diskursus keagamaan nasional,

komunikasi publik, dan hubungan agama dengan negara.

15



Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, diketahui bahwa studi tentang
kehidupan pesantren telah meluas ke berbagai aspek, seperti kepatuhan santri terhadap
aturan, pengembangan karakter, pendidikan kemandirian, moderasi beragama,
hubungan kuasa, hingga konstruksi sosial dalam berbagai fenomena keagamaan.
Sebagian besar studi menempatkan pesantren sebagai lembaga pendidikan yang
berfungsi dalam membentuk nilai, sikap, dan karakter santri melalui proses
pembiasaan, pengawasan, serta penanaman norma. Studi tentang kepatuhan terhadap
aturan pondok umumnya mengaplikasikan pendekatan psikologi dengan menyoroti
pengendalian diri sebagai faktor utama yang menentukan kepatuhan santri. Sementara
itu, studi tentang pesantren mahasiswa lebih banyak mengkaji pembangunan karakter,
moderasi dalam beragama, dan pendidikan kemandirian sebagai dampak dari proses
pendidikan yang terjadi di lingkungan pesantren.

Sebaliknya, beberapa studi yang mengaplikasikan teori konstruksi sosial yang
diajukan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann mengindikasikan bahwa
berbagai fenomena sosial, seperti hukum budaya, moderasi agama, dan identitas sosial,
merupakan produk dari proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi yang terus-
menerus berlangsung dalam masyarakat. Namun, penerapan teori konstruksi sosial itu
masih banyak ditujukan pada fenomena sosial yang umum dan belum secara spesifik
menganalisis aturan kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren, terutama peraturan

jam malam sebagai bagian dari praktik beragama.

Di samping itu, studi tentang hubungan kekuasaan di pesantren juga
memperlihatkan bahwa pengasuh memiliki kekuatan yang besar dalam menetapkan
berbagai kebijakan dan norma kehidupan santri. Akan tetapi, banyak penelitian masih
menganggap santri sebagai subjek yang hanya menerima ketentuan, sehingga belum
banyak yang mengeksplorasi bagaimana santri, khususnya mahasantri, secara aktif
menafsirkan, melakukan tawar-menawar, dan menanggapi aturan berdasarkan
pengalaman akademis dan kehidupan sosial yang mereka jalani. Karakteristik
mahasantri yang berada di fase dewasa awal membuat mereka memiliki kemampuan
berpikir yang lebih reflektif, mandiri, dan kritis dibandingkan dengan santri yang

berusia remaja.

Berdasarkan semua penelitian sebelumnya, disimpulkan bahwa belum ada

kajian yang secara khusus meneliti peraturan jam malam di pesantren mahasiswa
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sebagai produk konstruksi sosial keagamaan. Sebagian besar penelitian berfokus pada
aspek kepatuhan, kontrol diri, pembentukan karakter, atau internalisasi nilai,
sedangkan proses pembentukan, penegakan, legitimasi, dan interpretasi aturan oleh
mahasantri masih belum banyak diteliti. Oleh karena itu, terdapat kekurangan dalam

penelitian yang menjadi landasan signifikan bagi studi ini.

E. Kerangka Teoritis
1. Konstruksi Sosial atas Realitas (Petter Ludwig Berger)

Konstruksi sosial adalah sebuah realitas yang terbentuk karena
adanya interaksi masyarakat berdasarkan budaya dan sejarah. Sering
diartikan juga sebagai sesuatu yang dianggap fakta atau kebenarandi
masyarakat seringkali merupakan hasil dari kesepakatan sosial yang
dibangun melalui proses sosial. Konstruksi sosial yang terbentuk di
masyarakat dapat berubah seiring berjalannya waktu bergantung dengan
konteks sosial. Teori ini menampilkan adanya proses dialektika yang
berlangsung melalui 3 tahap, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan
internalisasi. Proses dialektika yang diberikan oleh Berger dan Luckmann
terjadi karena adanya tarik menarik antara bagaimana masyarakat melihat
“realitas objektif” dan bagaimana individu menggunakan “realitas
subjektif” sebagai acuan identitasnya di masyarakat. Bagi Berger dan
Luckmann manusia berada pada dua kenyataan, yaitu kenyataan objektif
dan subjektif. Kenyataan objektif adalah manusia secara struktural
dipengaruhi oleh lingkungan di mana manusia tinggal, sedangkan
kenyataan subjektif manusia dipandang sebagai organisme yang memiliki
kecenderungan tertentu dalam masyarakat?®

Kenyataan adalah sebuah kualitas didalam fenomena-fenomena
yang keberadaannya tidak tergantung pada individu manusia atau tidak
dapat dihilangkan dengan angan-angan. Pengetahuan adalah bukti bahwa
fenomena-fenomena itu nyata dan memiliki karakteristik yang spesifik.
Kenyataan sosial merupakan sesuatu yang dianggap nyata dan memiliki

makna karena adanya kesepakatan masyarakat melalui interaksi sosial.

2 Kusuma et al., “Konstruksi Sosial Tradisi Usaba Dangsil di Desa Adat Bungaya,
Kabupaten Karangasem.” Socio-political Communication and Policy Review Vol. 1 No. 4 (2024).
Hal 49-50
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Sesuatu dapat dikatakan nyata karena manusia memberikan makna dan
mengakuinya.?®

Teori konstruksi yang muncul pertama kali adalah konstruksi
sosial atas realitas (Social Construction of Reality) dan pertama kali
diperkenalkan oleh Petter Ludwig Berger dan Thomas Luckman dengan
karya berjudul “The Social Construction of Reality, a Treatise in the
Sociological of Knowledge”. Teori Berger dan Luckman menjelaskan
bahwa individu dan sosial sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan,
keduanya saling berkontribusi membentuk realitas sosial. Dalam teori
konstruksi terdapat teori konstruksi sosial yang merupakan hasil gabungan
dari fakta sosial dan definisi sosial. Istilah konstruksi sosial atas realitas
mengandung pengertian sebagai proses sosial yang dilakukan melalui
tindakan dan interaksi yang mana individu menciptakan secara
berkelanjutan semua realitas untuk selanjutnya dialami secara subjektif
dalam komunitas masyarakat. di dalamnya kontruksi sosial mengatakan
realitas sosial bukan terbentuk secara alami, tetapi karena adanya interaksi
manusia melalui proses sosialisasi. Di sisi lain, tradisi dan praktik budaya
dipahami sebagai hasil dari konstruksi sosial yang disebabkan oleh faktor
sejarah, lingkungan, dan adanya hubungan antar individu dengan
masyarakat. Teori konstruksi sosial oleh Petter L. Berger dan Thomas
Luckman menyatakan bahwa dalam proses membangun konstruksi sosial
berlangsung melalui tiga tahapan, yaitu eksternalisasi, objektivikasi, dan
internalisasi®. Eksternalisasi merupakan tahapan penyesuaian diri dengan
dunia sosio-kultural. Objektivikasi adalah tahapan interaksi dengan
intersubjektif. Adapula internalisasi yang merupakan tahapan individu
dalam mengidentifikasi organisasi sosial tempat individu menjadi
anggotanya®’,

a. Eksternalisasi

2 Mawikere and Hura, "Mengurai Sosiologi Empiris Berger dan Luckmann sebagai
Konstruksi Pengetahuan.” Tumou Tou Jurnal llmiah. Vol. 22, No 2 (2022) Hlm. 101

%0 Jalil and Hasanah, "Dari Ritual ke Realitas Sosial: Dekonstruksi Makna Tradisi Pak
Punjen dalam Pernikahan Masyarakat Karangwotan Pati melalui Lensa Teori Sosial Berger &
Luckmann.” Jurnal Hukum Islam Nusantara. Vol. 8, No, 1 (2025) Hlm. 10

31 Nashihin Et Al., "Konstruksi Pendidikan Pesantren Berbasis Tasawuf- Ecospiritualism
Dan Isu Lingkungan Hidup.” Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 11. No. 01 (2022) Hlm. 1166-1167
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Eksternalisasi adalah proses manusia mengekspresikan
dirinya ke dunia luar melalui kegiatan fisik atau pikiran. Manusia
sebagai makhluk sosial tidak dapat berfokus pada dirinya saja,
tetapi harus mengungkapkan diri dengan cara berinteraksi dan ikut
serta dalam kegiatan masyarakat. Proses eksternalisasi berjalan
ketika individu atau kelompok menuangkan gagasan yang
dimiliki, nilai, dan keyakinan ke dalam bentuk tindakan atau
aturan sosial®’. Konteks agama sebagai eksternalisasi pada
peraturan jam malam di pondok pesantren adalah bahwa agama
sebagai dasar bagi pengasuh dan pengurus dalam membuat aturan
jam malam. Nilai-nilai seperti menjaga akhlaq, kedisiplinan,
keamanan, menjauhi pergaulan bebas, dan fokus pada waktu
ibadah menjadi dasar agama sebagai pembentuk aturan jam
malam di pondok pesantren Al-Hamra’.

Objektivasi

Objektivitas dibuat dan dibangun oleh manusia. Berger
mengatakan objektivikasi adalah proses penyandingan berbagai
aktivitas manusia baik fisik maupun mental, menjadi sebuah
kenyataan yang mana bersanding langsung dengan penghasil
kenyataan dalam bentuk-bentuk kebenaran yang eksternal.
Objektivikasi dapat dikatakan sesuatu yang awalnya hasil pikiran
manusia berubah menjadi aturan, norma, atau kebiasaan yang
terlihat nyata®. Setelah adanya proses pembuatan kebijakan
aturan jam malam, pesantren mulai melembagakan aturan jam
malam melalui pembuatan aturan tertulis, pengadaan sosialisasi
terhadap santri, pengawasan dari pengurus, hingga berlakunya
sanksi jika melanggar. Hal ini menunjukkan bahwa aturan yang
awalnya hanya hasil pikir dari individu tertuang menjadi
kebijakan yang harus dipatuhi oleh lingkungan. Di sini agama

bekerja memperkuat dasar diberlakukannya kebijakan aturan jam

32 Thohari and Sukowati, Konstruksi Sosial Peter L. Berger dalam Novel Dilan 1990:
Kajian Sosiologi Sastra.” Jurnal Bahasa, Sastra, Pendidikan, dan Humaniora. Vol. 22, No. 2

(2025) Hlm. 81

33 Anriani and Nasution, “Adaptasi Mahasiswa Perantau di Kota Yogyakarta: Perspektif
Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger.” Jurnal Sosiologi. Vol. 3, No. 2 (2024) HIm. 174
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malam sehingga santri menganggap aturan tersebut benar dan
normal.
c. Internalisasi

Internalisasi merupakan proses dari individu dalam
menerima, menghayati, dan realitas sosial sebagai bagian dari
kesadaran diri. Tahap internalisasi ini menjadikan aturan dan
kebiasaan sebagai bagian dari pola pikir, nilai pribadi, dan
identitas religius. Hal ini membuat kebijakan aturan jam malam
mulai dipahami dan diterima oleh santri, yang berarti nilai agama
yang awalnya sulit bagi santri pahami dan terima menjadi sesuatu
yang masuk dalam kesadaran pribadi. Dapat dikatakan dalam
tahap internalisasi terdapat perubahan dari “sekedar mengikuti”

menjadi “menghayati”®*,

Fenomena aturan jam malam di pesantren dilihat sebagai realitas
sosial yang dikonstruksi, bukan hanya aturan biasa. Agama sebagai dasar
utama dalam pembentukan aturan jam malam di pesantren dengan
mengekspresikan nilai-nilai keagamaan. Aturan jam malam dibuat karena
adanya anggapan bahwa aktivitas di luar pesantren sampai malam hari
berpotensi mengganggu nilai-nilai dan kehidupan religius di pesantren.
Peraturan jam malam kemudian dipatuhi bersama oleh santri hingga
dianggap hal yang wajar. Tanpa santri sadari, kepatuhan terhadap aturan
jam malam membetuk pemahaman mengenai makna sosial dari aturan

tersebut®.

2. Teori Solidaritas (Emile Durkheim)

Emile Durkheim merupakan sosiolog asal Prancis yang dikenal
sebagai pendiri utama ilmu sosiologi moder. Durkheim lahir pada 15 April
1858 di Epinal, Prancis dengan latar belakang keluarga Yahudi yang
memiliki religius kuat. Sejak masa studinya, Durkheim sudah tertarik
dengan persoalan masyarakat, moralitas, dan keteraturan sosial sehingga

banyak karya pentingnya sangat berpengaruh dalam ilmu sosial. Durkheim

3 Ananda Nur Husain Al-Hafifi, “Institusionalisasi Pembiasaan Keagamaan di Masjid
Urban,” 2026. Jurnal llmiah Pendidikan Islam. Vol. 3, No. 1 (2026) HIm. 106
% Riyadi, "Sejarah Konstruksi Sosial Pendidikan Islam.” Vol. 4. No. 1 (2019) Hlm. 135
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wafat pada 15 November 1917, meskipun begitu pemikirannya sangat
berpengaruh dalam sosiologi terutama dalam kajian solidaritas sosial,
agam, pendidikan, dan keteraturan masyarakat.

Solidaritas merupakan unsur penting yang terdapat pada
kehidupan manusia. Hal ini menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk
sosial yang tidak lepas dari interaksi. Menurut Durkheim, solidaritas sosial
menunjuk pada suatu keadaan hubungan antar individu atau kelompok
berdasarkan perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama. Maka,
dapat dipahami bahwa suatu kelompok masyarakat dapat menjadi kuat
Tingkat solidaritasnya karena kepercayaan yang dianut bersama dan
diperkuat oleh ikatan kekerabatan dama diri suatu kelompok masyarakat.

Terdapat banyak definisi yang mampu diartikan dan dipahami
sebagai solidaritas sosial. Secara terminologis, solidaritas berasal dari
bahasa Latin “solidus” yang berarti “solid”, yaitu bentuk paling
membantu dan bekerja sama satu sama lain dalam masyarakat. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), solidaritas adalah sifat (perasaan)
solider, sifat satu rasa (senasib dan sebagainya), dan perasaan setia kawan.
Berdasarkan hal tersebut, menjelaskan bahwa solidaritas sebagai rasa setia
dan kebersamaan dalam hubungan sesame manusia. Untuk membuat
masyarakat mencapai tujuan yang hendak dicapai, solidaritas yang
dimiliki harus kuat. %

Emile Durkheim manyatakan, solidaritas sosial dalam masyarakat
terjadi karena adanya pembagian kerja dalam masyarakat. Hal ini
membuat Durkheim memiliki pemahaman bahwa kesadaran kolektif
dalam individu berpengaruh terhadap bentuk solidaritas sosial. Solidaritas
sosial bekerja untuk melekatkan nilai, adat, dan kepercayaan yang ada
dalam kehidupan masyarakat. Durkheim membagi solidaritas sosial
menjadi dua bagian, yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas organik.
Solidaritas mekanik adalah solidaritas yang ditimbulkan karena adanya

kesamaan masyarakat. Jenis solidaritas ini menunjuk pada suatu keadaan

% Juan Gabriel et al., “Peran Nilai Dalihan Na Tolu terhadap Berdirinya Gereja HKBP
Purwokerto dari Perspektif Teori Solidaritas Sosial Emile Durkheim.”Panangkaran: Jurnal
Penelitian Agama dan Masyarakat. Vol. 9, No. 2 (2025) Hlm. 221-224
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hubungan antar anggota kelompok yang berdasarkan pada perasaan moral
dan kepercayaan yang dianut bersama yang diikat oleh kesadaran kolektif.

Solidaritas organik ada jenis solidaritas yang muncul karena ada
pembagian kerja dalam masyarakat. Masyarakat yang berada dalam
solidaritas ini dipengaruhi dan digerakkan karena adanya sanksi restitutif
dalam masyarakat. Solidaritas organik berfokus pada individulis untuk
hasil citra pribadi. Solidaritas ini menunjuk pada adanya sistrem dengan
fungsi-fungsi khusus yang berbeda-beda yang disatukan oleh hubungan
tertentu dalam masyarakat. Solidaritas organik muncul pada masyarakat
modern yang memiliki tingkat pembagian kerja tinggi. Berbeda dengan
solidaritas mekanik yang didasarkan pada kesamaan, solidaritas organik
justru lahir dari perbedaan fungsi dan spesialisasi pekerjaan. Dalam
masyarakat modern, setiap individu memiliki peran yang berbeda sehingga
mereka saling membutuhkan satu sama lain untuk memenuhi kebutuhan
hidup.  Solidaritas  terbentuk  karena adanya ketergantungan
antarindividu.*’

Pada solidaritas organik, kesadaran kolektif tidak sekuat pada
solidaritas mekanik karena masyarakat lebih beragam. Namun, keteraturan
sosial tetap terjaga melalui sistem hukum yang bersifat restitutif, yaitu
hukum yang bertujuan memulihkan hubungan sosial dan mengembalikan
keadaan seperti semula

Solidaritas mekanik ditemukan pada masyarakat tradisional yang
homogen dimana individu memiliki kesamaan dalam hal pekerjaan, nilai,
dan kepercayaan. Sebaliknya, solidaritas organik muncul dalam
masyarakat modern yang kompleks. Ada bidang-bidang spesialisasi tenaga
kerja dan peran sangat terspesialisasi.®®

Pada solidaritas mekanik, kepentingan kelompok lebih
diutamakan dibandingkan kepentingan individu. Anggota masyarakat

merasa memiliki identitas yang sama sehingga pelanggaran terhadap

37 Mokoginta, "Peran Agama Sebagai Sarana Komunikasi Dalam Membangun Solidaritas

Sosial: Perspektif Emile Durkheim.” Jurnal Dakwah dan Komunikasi. Vol. 4, No. 2 (2025) Him.

76

3 Kurniawan, "Solidaritas Mekanis dan Organis pada Cerpen Cipung Karya Kiki

Sulistyo: Perspektif Emile Durkheim.” Metafora: Jurnal Pembelajaran Bahasa dan Sastra. Vol.
12, No. 01 (2025) Him. 12-13
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norma dianggap sebagai ancaman bagi seluruh kelompok. Oleh karena itu,
sistem hukum yang berlaku biasanya bersifat represif, yaitu memberikan
hukuman yang tegas kepada pelanggar sebagai bentuk perlindungan
terhadap nilai-nilai bersama. Dalam konteks pesantren, solidaritas
mekanik dapat terlihat ketika seluruh santri memiliki aktivitas yang relatif
sama, seperti mengikuti pengajian, menjalankan ibadah berjamaah,
menaati tata tertib pondok, dan mematuhi aturan jam malam. Kesamaan
aktivitas tersebut menciptakan rasa kebersamaan yang kuat sehingga
setiap santri merasa menjadi bagian dari komunitas yang memiliki tujuan
dan nilai yang sama.®®

Kedua bentuk solidaritas ini dapat muncul secara bersamaan
dalam kehidupan sosial, tergantung pada struktur masyarakat yang ada.
Solidaritas mekanik cenderung dominan dalam komunitas yang
menekankan kesamaan nilai dan norma, sedangkan solidaritas organik
lebih dominan dalam masyarakat modern yang kompleks. Dalam konteks
lembaga sosial seperti pesantren, solidaritas mekanik biasanya terlihat
melalui kesamaan nilai agama, kepatuhan terhadap aturan, serta kebiasaan
hidup bersama dalam satu lingkungan. Sementara itu, unsur solidaritas
organik dapat muncul melalui pembagian peran antar pengasuh, pengurus,
dan santri yang saling membutuhkan untuk menjalankan sistem kehidupan
pesantren.*?

Menurut perspektif Berger dan Luckmann, jam malam bukanlah fenomena

yang muncul secara alami, melainkan hasil dari proses sosial yang berlangsung

terus-menerus. Pengasuh pesantren mengimplementasikan ide tentang pentingnya

kedisipl

inan, keamanan, dan pembentukan karakter melalui penerapan aturan jam

malam. Aturan itu kemudian melalui proses objektivasi sehingga diterima sebagai

aturan resmi yang wajib diikuti oleh semua santri. Selanjutnya, melalui proses

internalisasi, santri mengadopsi aturan tersebut sebagai bagian dari kehidupan

pesantren dan menjadikannya sebagai acuan dalam berperilaku.

39 Azizah and Widhiasti, "Nilai Solidaritas dalam Puisi Kekasih Palestina Karya
Mahmoud Darwish dan Palestina, Bagaimana Bisa Aku Melupakanmu? Karya Taufiq Ismail:
Sebuah Kajian Sastra Bandingan.” Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra. Vol. 12, No 2

(2026) Him. 1149

40 Shofiyullah,"Peran Majelis Dalam Membentuk Solidaritas Sosial : Studi Perspektif

Emile Durkheim.’

> Jurnal Pemikiran Islam dan Ilmu Sosial. Vol. 18, No. 1 (2025) Hlm. 8
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Namun, teori Berger dan Luckmann hanya menguraikan bagaimana norma
tersebut dibentuk. Teori itu belum menguraikan peran sosial dari norma tersebut
setelah menjadi kenyataan sosial. Karena itu, teori solidaritas sosial Durkheim
digunakan untuk menjelaskan dampak atau fungsi dari peraturan jam malam dalam
kehidupan pesantren.

Menurut Durkheim, norma adalah komponen dari kesadaran kolektif yang
menyatukan individu dalam masyarakat. Di lingkungan Pondok Pesantren Al-
Hamra', ketentuan jam malam berfungsi bukan hanya sebagai cara untuk mengatur
perilaku, tetapi juga sebagai medium untuk mempererat kebersamaan,
menanamkan kedisiplinan, tanggung jawab, serta kepatuhan pada nilai-nilai
pesantren. Saat seluruh santri mengikuti peraturan yang serupa, mereka memiliki
pengalaman yang seragam, melaksanakan kegiatan yang sama, dan berbagi nilai
yang identik. Keadaan tersebut memperkuat solidaritas mekanik karena interaksi
sosial dibentuk berdasarkan norma yang sama dan kesadaran kolektif.

Sebaliknya, karena Al-Hamra' adalah pesantren bagi mahasiswa,
kehidupan di dalamnya juga menampilkan ciri-ciri solidaritas organik. Mahasantri
memiliki latar belakang studi, jadwal perkuliahan, organisasi, dan kegiatan
akademik yang beragam. Selain itu, terdapat pembagian tanggung jawab antara
pengasuh, pengurus, dan santri yang saling memerlukan dalam menjalani
kehidupan pesantren. Walaupun ada perbedaan dalam fungsi tersebut, semua santri
tetap diikat oleh peraturan jam malam sebagai norma kolektif yang menjaga
ketertiban kehidupan pesantren. Dengan demikian, elemen solidaritas organik
muncul akibat adanya Ketergantungan timbal balik antarperan dalam struktur

organisasi pesantren.

F. Metode Penelitian
Pada suatu bidang ilmu pengetahuan, penelitian merupakan hal terpenting
yang memiliki peran atau urgensi untuk mengembangkan dan melindungi ilmu
pengetahuan dari kepunahan.** Sebuah penelitian dalam prosesnya memerlukan
metode untuk mencari, menganalisis, dan menyimpulkan fakta untuk menemukan

data yang akurat. Penelitian merupakan metode untuk menemukan kebenaran,

4 nurrahmah Et AL, "Rancangan Dan Langkah-Langkah Penelitian Kualitatif.” Vol. 4,
No. 1(2026) Hlm. 6
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penelitian juga dikatakan sebagai metode berpikir kritis yang dilakukan untuk

memecahkan permasalahan yang ada. Metode penelitian merupakan teknik ilmiah

yang bertujuan untuk memperoleh data dengan manfaat dan tujuan tertentu.*?

Adanya pertanyaan dari rumusan masalah, peniliti dapat menentukan model

penelitian. Hasil dari penelitian akan ditemukan karakteristik, jenis penelitian,

teknik pengumpulan data sampai analisis data yang dibutuhkan peneliti sesuai

dengan kajian penelitian yang dipilih. Salah satu jenis penelitian yang dipilih oleh

peneliti untuk dijadikan sebagai metode penelitian adalah sebagai berikut:

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki data yang berupa kata-kata
dan gambar, sehingga penelitian kualitatif bersifat deskriptif yang
mana lingkungan alam sebagai sumber informasi langsung®.
Penelitian kualitatif dilakukan dengan memahami fenomena sosial
dengan menciptakan gambaran yang kompleks, memaparkan
pandangan yang diperoleh dari informan, dan dilakukan dalam latar
setting ilmiah**,

Kegiatan penelitian dalam penelitian kualitatif memiliki
tujuan menemukan titik dari sebuah masalah yang ada di rumusan
masalah penelitian®. Tujuan penggunaan penelitian kualitatif untuk
menggambarkan obyek penelitian dengan cara memotret,
memvideokan, mengilustrasikan, dan menarasikan secara verbal atau
non verbal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena

fokus penelitian ini adalah memahami makna sosial di balik fenomena

2 Masayu Rosyidah & Rafiga Fijra, Metode Penelitian (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2021) Hlm. 3&4
https://books.google.co.id/books?id=qJdAREQAAQBAJ&Ipg=PP1&ots=tY f-

X5x6wY &dg=Metode%20Penelitian. &Ir&hl=id&pg=PA3#v=onepage&q&f=true

43 Alaslan, "Metode Penelitian Kualitatif". Hlm. 21,24,26.
4 Fadli, "Memahami desain metode penelitian kualitatif.” Humanika. Vol. 21, No. 1

(2021) Hlm. 35

% Fitria Widiyani Roosinda et al., Mefode Penelitian Kualitatif (Zahir Publishing, 2021)

him. 1-2.

https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=xmtgEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA1&dgq=metode
+penelitian&ots=utKiuTEMgb&sig=7ocbPm4gUK u03VIIwApT6tLBPc.
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peraturan jam malam didalam pesantren. Dengan pendekatan ini,
peneliti berupaya menggali pemahaman mendalam mengenai
pandangan dan makna yang dibangun oleh para aktor di lingkungan
pesantren. Pendekatan ini dipilih agar peniliti dapat mengambil data
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemilihan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dianggap tepat karena kualitatif
tidak berfokus pada statistik tetapi fokus pada deskriptif dan analisis
terhadap realitas sosial yang terjadi.
2. Sumber Data
Data merupakan pondasi dalam penelitian karena
mempengaruhi validitas hasil penelitian. Dalam sebuah penelitian,
peneliti membutuhkan data untuk mencapai hasil yang diharapkan dan
hasil yang konkret. Terdapat dua jenis sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah sumber informasi pertama dan asli
yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. Data ini
diperoleh dari responden atau informan yang telah dipilih dan
berkaitan langsung dengan penlitian. Data primer dapat
berupa hasil dari observasi, wawancara, dan dapat juga
melalui penyebaran angket*®. Pengambilan data menggunakan
teknik observasi adalah hal yang efektif untuk dilakukan
karena peniliti dapat mengamati secara langsung aktivitas atau
fenomena terkait penelitian. Penggunaan metode wawancara
dalam mengambil hasil penelitian juga menjadi hal umum
untuk dilalukan, dengan mengajukan pertanyaan terhadap
narasumber lalu peniliti mentranskipkan ke dalam hasil
penelitian. Peniliti juga telah memilih narasumber untuk
diminta menjawab pertanyaan atau wawancara, yaitu

pengasuh pondok pesantren Al-Hamra’ dan para santri.

4 Sulung and Muspawi, “Memahami Sumber Data Penelitian: Primer, Sekunder, Dan
Tersier.” Jurnal Edu Research. Vol. 5, No. 3 (2024) Him. 112
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b. Data Sekunder
Sumber data yang diperoleh dengan cara tidak
langsung adalah data sekunder. Data sekunder merupakan
informasi yang bersumber dari pihak lain atau yang telah ada
sebelumnya, seperti lembaga pemerintahan, organisasi.
Beberapa contoh data sekunder yaitu dokumen resmi
pesantren yang biasanya berisi profil pesantren, tata tertib
yang berlaku di pondok pesantren dan arsip kegiatan santri,
penelitian terdahulu seperti jurnal, skripsi, artikel, berita, dan
dokumentasi lapangan. Data sekunder juga tersedia dengan
berbagai bentuk, seperti berbentuk table, grafik, dan laporan®’.
Selama proses pengambilan data sekunder, peneliti
menggunakan dokumen lembaga pendidikan pesantren,
seperti peraturan tertulis pesantren tentang jam malam, catatan
disiplin atau pelanggaran santri terkait pelanggaran aturan jam
malam.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah strategis dan sangat
penting dalam penelitian. Melalui teknik pengolahan data seorang
peneliti akan menghasilkan data yang akurat dan memenuhi standar
data yang ditetapkan. Peneliti telah menentukan sumber data yang
akan dipilih untuk mencapai hasil penelitian yang diharapkan. Dari
sumber data yang telah disebutkan diatas, makan penelitian ini
menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan atau percakapan yang
dilakukan oleh 2 orang atau lebih dengan tujuan mendapatkan
informasi atau data. Panduan dalam wawancara berisi
pertanyaan tentang topik yang akan dibahas dan bertujuan

untuk mengumpulkan opini, sikap, dan perilaku narasumber*®,

47 Nasywa Hafizah et al., “Identifikasi Variabel Penelitian, Jenis Sumber Data Dalam
Penelitian Pendidikan.” Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora. Vol. 3, No. 2 (2025) Hlm. 590

8 Ardiansyah et al., “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian Iimiah
Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif.” Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 1, No. 2

(2023) Hlm. 6
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Karakteristik teknik wawancara adalah eksplorasi mendalam
dan observasi terhadap fenomena yang menjadi objek
penelitian®.

Teknik wawancara yang digunakan oleh peniliti yaitu
wawancara semi struktur. Semi struktur adalah teknik
wawancara dengan memberikan pertanyaan dan informan
diperbolehkan untuk memvariasikan jawabannya dalam
bentuk ide atau pendapat. Peneliti memilih teknik semi
struktur karena teknik ini paling sesuai dengan penelitian.
Penggunaan teknik wawancara semi struktur dapat memberi
arah pertanyaan yang jelas dan teknik ini cocok untuk
menggali pandangan, makna, dan pengalaman sosial
informan. Pertanyaan untuk wawancara dalam penelitian ini
adalah pertanyaan terbuka yang mana pertanyaan dengan
tidak membatasi jawaban informan, tetapi memberikan ruang
untuk informan menjelaskan secara naratif berdasarkan
pengalaman, pengetahuan, dan pandangan yang dimiliki.*°

Peneliti memilih dan menentukan informan melalui
teknik Purposive Sampling, yang mana teknik ini memilih
informan berdasarkan kriteria yang dianggap sesuai dengan
topik penelitian, yaitu pengasuh dan para santri yang berstatus
sebagai mahasiswi®l. Peneliti mengambil 8 santri yang dipilih
menjadi informan dengan beberapa kriteria. Delapan
informan ini dipilih karena mewakili perspektif yang
dibutuhkan dalam penelitian, yaitu pengasuh sebagai pihak
yang membuat kebijakan, pengurus sebagai pelaksana aturan.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman

49 Hansen, “Investigasi Teknik Wawancara Dalam Penelitian Kualitatif Manajemen
Konstruksi.” Jurnal Teknik Sipil.Vol. 27, No. 3 (2020) Hlm. 284

50 Prawanti et al., “Desain, Jenis, dan Metode dalam Penelitian Kualitatif.” Jurnal IlImu
Pendidikan dan Pengajaran. Vol. 4, No. 1 (2025) HIm. 387

51 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Et Al., Metodologi Penelitian Pendidikan
(Prosedur Penelitian, Subyek Penelitian, Dan Pengembangan Teknik Pengumpulan
Data).(Sidoarjo, Jawa Timur: UMSIDA Press,2023), Him.35.
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tentang konstruksi sosial aturan jam malam, sehingga lebih di
utamakan pada kedalaman data, bukan jumlah responden.
Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah kegiatan mengamati secara intensif
dan sistematis terhapat suatu fenomena atau objek untuk
memperoleh informasi dan data yang akurat. Teknik observasi
memiliki kekurangan yaitu membutuhkan waktu yang lama
untuk melakukan pengamatan. Kelebihan penggunaan teknik
observasi adalah peneliti dapat mengamati dan mencatan apa
yang mereka lihat, tanpa ada campur tangan atau perubahan
dari pihak penelitian. Penggunaan teknik observasi
memungkinkan untuk peneliti melihat langsung fenomena
yang sedang diteliti.®

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian
adalah observasi partisipatif pasif, yang berarti peniliti hadir
di lingkungan pesantren untuk mengamati aktivitas dan
interaksi yang berkaitan dengan aturan jam malam tanpa
adanya ikut campur secara langsung dalam kegiatan tersebut.
Dengan adanya non partisipatif, peneliti dapat langsung
mengetahui gambaran alami dan objektif tentang perilaku
sosial dan dinamika aturan yang ada di lapangan®:.
Dokumentasi

Dokumentasi dapat berupa pengumpulan data dari
dokumen, arsip, atau bahan tertulis yang masih berkaitan
dengan studi kasus penelitian. Teknik dokumentasi
merupakan pencarian dan perolehan data yang dibutuhkan
melalui data yang telah ada. Penggunaan teknik dokumentasi
adalah untuk melengkapi hasil data yang sebelumnya telah
diperoleh dari teknik wawancara dan observasi. Dokumentasi
yang dilakukan pada penelitian pada umumnya dengan

mengambil gambar atau memotret kegiatan yang dilakukan

52 Rozikin And Anam, "Teknik Pengumpulan Data Penelitian Dan Penyusunan Instrumen
Penelitian Kualitatif.” Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora. Vol. 5, No. 2 (2026) Hlm. 1618

53 Ibid.
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dalam penelitian®. Pengambilan gambar untuk melengkapi
data akan dilakukan dengan memotret peraturan tertulis
mengenai jam malam, catatan pelanggaran santri,
mengarsipkan data santri, struktur organisasi, dan sejarah
singkat pesantren. Dokumentasi juga akan dilakukan pada
foto kegiatan santri, jadwal harian, atau papan informasi
tentang peraturan jam malam.
4. Teknik Pengolahan Data

Setelah data yang dibutuhkan oleh peneliti terkumpul, langkah

berikutnya adalah menganalisis data menggunakan beberapa teknik

yaitu sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data (Collecting Data)

Pengumpulan data merupakan kumpulan dari beberapa
informasi yang kemungkinan membuat peneliti dapat menarik
kesimpulan dan dapat mengambil tindakan. Pengumpulan data
merupakan proses mengumpulkan fakta-fakta yang dibutuhkan
untuk menjawab pertanyaan penelitian, hipotesa, dan untuk
mencapai tujuan penelitian. Informasi atau fakta ini didapat dari
adanya teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi®,

b. Reduksi Data (Reducation Data)

Reduksi data adalah proses seleksi, pemfokusan, dan
penyederhanaan dari beberapa informasi yang telah didapat dalam
proses penelitian. Proses ini merupakan langkah untuk
menganalisis data kualitatif dengan tujuan memfokuskan,
mengelompokkan, memperjelas, mengarahkan kepada sesuatu
yang penting dan membuang hal-hal yang kurang penting. Hal ini
dilakukan agar narasi dapat dipahami dengan baik, dan
mengarahkan pada kesimpulan yang dapat

dipertanggungjawabkan °.

% Ibid., Hlm. 1619

% Muhammad, “Pengolahan Data.” Him. 79

% Zulfirman, “Implemetasi Metode Outdoor Learning Dalam Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Man | Medan.” Jurnal Penelitian,
Pendidikan & Pengajaran. Vol. 3, No. 2 (2022) Hlm. 149
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G.

Mereduksi data dapat dilakukan dengan menyeleksi data-
data dan memilih data yang tepat. Hasil wawancara dengan para
informan diseleksi atau dipilih yang memang relevan dengan
adanya kebijakan jam malam lalu data tersebut dikelompokkan
sesuai kategori. Data yang telah diseleksi dan dikelompokkan,
selanjutnya akan diringkas berdasarkan kategorinya, setelah itu
temukan hubungan antar tiap kategori atau tema utama®’.

c. Penyajian Data (Display Data)

Penyajian adalah proses menyusun informasi dengan
kemungkinan adanya kesimpulan dalam penelitian kualitatif.
Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, dan foto atau dokumentasi visual dengan tujuan agar
hubungan dan keterkaitan antar data terlihat jelas. Penggunaan
penyajian data dapat memudahkan peneliti dalam memahami
masalah dan merencankan tindakam yang selanjutnya.

d. Verifikasi Data (Verification Data)

Verifikasi data merupakan proses memeriksa keakuratan
data, konsistensi data yang telat dilakukan selama penelitian.
Proses verifikasi data ini dapat menarik hasil atau kesimpulan dan
melakukan verifikasi data. Penarikan kesimpulan adalah proses
terakhir dari Langkah-langkah yang telah dilakukan diatas.
Kesimpulan diambil dari data yang sudah dianalisis dan di cek
berdasarkan bukti yang didapat saat melakukan penelitian.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibuat dengan tujuan untuk mempermudah para
pembaca dalam memahami kerangka penelitian yang akan dibuat kedepan secara
terstruktur dan sistematis. Pembahasan yang akan ditulis oleh peneliti terdapat
beberapa sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang berupa latar belakang masalah untuk
menggambarkan urgensi dalam penelitian ini dan peneliti menjelaskan alasan

penelitian ini perlu dilakukan. Pada bagian rumusan masalah berisi fokus masalah

5" Qomaruddin and Sa’diyah, “Kajian Teoritis tentang Teknik Analisis Data dalam

Penelitian Kualitatif.” Journal of Management, Accounting & Administration. Vol. 1, No.2 (2024)

Him. 81
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kajian yang akan dibahas. Selanjutnya, ada tujuan dan kegunaan penelitian yang
berisi arah tujuan dari adanya pertanyaan penelitian disertai uraian manfaat
penelitian secara teoritits dan praktis. Dibagian tinjauan pustaka berisi beberapa
referensi dari buku, jurnal, dan skripsi dari penelitian-penelitian sebelumnya yang
masih berkaitan dengan topik penelitian. Kemudian kerangka teori menjelaskan
teori yang berkaitan dengan topik penelitian dan adapula metode penelitian yang
berisi cara menganalisis dalam memperoleh data. Terakhir adalah sistematika
pembahasan tentang menguraikan gambaran secara garis besar untuk memudahkan
pembaca dalam memahami arah penelitian ini.

Bab II, deskripsi umum tentang lokasi penelitian yang meliputi letak
geografis, latar belakang berdirinya pesantren, profil pesantren yang berupa
sejarah, visi, misi, jumlah santri, sistem pendidikan, dan aturan umum. Bab ini juga
mendeskripsikan kegiatan didalam pondok pesantren, tata tertib yang salah satunya
adalah aturan jam malam dan akan dijelaskan kegiatan aktif dan wajib yang
dilakukan oleh para santriwati setiap harinya.

Bab III, pada bab ini peneliti menjelaskan rumusan masalah yang pertama,
yaitu bagaimana proses konstruksi sosial peraturan jam malam di pondok
pesantren mahasiswa Al-Hamra’ sebagai bagian dari nilai agama melalui tiga
tahapan yaitu, eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.

Bab IV, pada bab ini akan menjawab rumusan masalah kedua yaitu
bagaimana pengaruh konstruksi sosial terhadap solidaritas santri di pesantren yang
dianalisis menggunakan teori solidaritas sosial milik Emile Durkheim.

Bab V, bab ini akan menjadi bab terakhir atau penutup yang berisi tentang
kesimpulan berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan sebelumnya dan juga
saran-saran yang dapat dijadikan sebagai masukan bagi masyarakat ataupun

instansi dan lembaga daerah setempat.
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SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai konstruksi sosial peraturan jam malam
dan pengaruhnya terhadap solidaritas santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Hadi Komplek Al-Hamra’ Yogyakarta, peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi pengasuh dan pengurus pesantren

Pengasuh dan pengurus diharapkan dapat mempertahankan peraturan jam
malam sebagai bagian dari upaya membangun kedisiplinan, keamanan, tanggung
jawab, dan keteraturan kehidupan santri. Namun, mengingat karakteristik Al-
Hamra’ sebagai pesantren mahasiswa, proses penerapan aturan hendaknya tetap
mempertimbangkan aktivitas akademik dan organisasi santri yang terkadang
berlangsung hingga malam hari. Sosialisasi mengenai tujuan dan nilai yang
terkandung dalam peraturan juga perlu dilakukan secara berkelanjutan agar santri
tidak hanya memahami aturan sebagai kewajiban formal, tetapi juga memahami

makna dan manfaatnya bagi kehidupan bersama.

Selain itu, mekanisme perizinan bagi santri yang memiliki kepentingan
akademik maupun kegiatan lain yang dapat dipertanggungjawabkan perlu dibuat
secara jelas, mudah dipahami, dan konsisten. Dengan demikian, aturan jam malam
tetap dapat berjalan secara efektif tanpa mengabaikan kebutuhan mahasantri.
Penerapan aturan yang komunikatif dan responsif juga dapat memperkuat
kepercayaan antara pengasuh, pengurus, dan santri serta menjaga solidaritas yang

telah terbentuk.
2. Bagi santri

Santri diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam menaati peraturan
jam malam bukan semata-mata karena adanya pengawasan atau sanksi, tetapi
karena memahami nilai dan tujuan yang terkandung di dalamnya. Kepatuhan
terhadap aturan dapat dijadikan sebagai bentuk latihan kedisiplinan, tanggung
jawab, pengendalian diri, dan kepedulian terhadap keamanan serta kenyamanan
bersama.Santri juga diharapkan dapat mempertahankan solidaritas yang telah
terbentuk dengan saling mengingatkan, membantu, dan memberikan dukungan
dalam menjalankan peraturan pesantren. Apabila terdapat kondisi yang membuat
aturan sulit dilaksanakan, terutama karena tuntutan akademik atau kegiatan

organisasi, santri diharapkan dapat menyampaikannya melalui mekanisme
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komunikasi dan perizinan yang telah disediakan sechingga persoalan dapat

diselesaikan secara terbuka dan tidak menimbulkan kesalahpahaman.
Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada konstruksi sosial peraturan jam malam
dan pengaruhnya terhadap solidaritas santri dalam konteks Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Hadi Komplek Al-Hamra’ Yogyakarta. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian dengan melihat peraturan
pesantren lainnya, seperti aturan penggunaan handphone, pembatasan aktivitas di

luar pondok, atau aturan kegiatan keagamaan.

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan perspektif teori sosial
yang berbeda, seperti teori habitus Pierre Bourdieu, teori kontrol sosial, teori
disiplin Michel Foucault, atau perspektif relasi kuasa untuk melihat bagaimana
aturan dibentuk, dijalankan, dinegosiasikan, dan diterima oleh santri. Selain itu,
penelitian dengan cakupan informan dan lokasi yang lebih luas dapat dilakukan
untuk membandingkan bagaimana konstruksi sosial aturan berlangsung pada

pesantren mahasiswa dengan karakteristik yang berbeda.
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